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metode analisis SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pengembangan
pariwisata di daerah tersebut. Selain itu, pendekatan
kualitatif dengan wawancara dan diskusi kelompok
terfokus (FGD) juga digunakan untuk menggali
pandangan dari masyarakat lokal, pelaku industri
pariwisata, dan pemerintah daerah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata minat
khusus yang berbasis potensi lokal, seperti pemanfaatan
sumber daya alam dan budaya, dapat meningkatkan daya
tarik wisata Nusa Penida tanpa merusak lingkungan. Oleh
karena itu, strategi pengembangan yang berfokus pada
konservasi alam, peningkatan kapasitas masyarakat
lokal, serta penguatan kolaborasi antara pemangku
kepentingan menjadi kunci sukses pengembangan
pariwisata di Nusa Penida. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi kebijakan pariwisata
yang berkelanjutan di Nusa Penida dan daerah sejenis di
Indonesia.

PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan sektor yang memiliki kontribusi penting terhadap
perekonomian Indonesia, yang kaya akan destinasi wisata dengan potensi alam dan budaya
yang luar biasa (BPS, 2023). Salah satu destinasi yang sedang berkembang dan menarik
perhatian wisatawan adalah Nusa Penida, sebuah pulau yang terletak di tenggara Bali.
Dikenal dengan keindahan alamnya yang memukau, Nusa Penida memiliki pantai-pantai
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eksotis, tebing-tebing curam, serta keanekaragaman hayati laut yang menakjubkan,
ditambah dengan kekayaan budaya yang menjadi daya tarik utama bagi wisatawan
(Setiawan & Suwardi, 2021). Keindahan alam tersebut menjadikan Nusa Penida sebagai
destinasi yang berpotensi besar untuk mengembangkan pariwisata minat khusus, termasuk
ekowisata, wisata budaya, dan wisata petualangan (Pratama, 2020).

Namun, seiring dengan meningkatnya jumlah wisatawan, muncul tantangan yang
signifikan dalam pengelolaan pariwisata di Nusa Penida, terutama terkait dengan
kelestarian lingkungan dan budaya lokal. Tanpa pengelolaan yang bijaksana, dampak
negatif terhadap alam, degradasi ekosistem, dan perubahan sosial budaya dapat terjadi.
Seperti yang dicontohkan oleh Hadi et al. (2022), jika pengelolaan pariwisata tidak
melibatkan upaya pelestarian alam dan budaya secara serius, kerusakan alam dan
ketegangan sosial dapat muncul. Oleh karena itu, penting untuk merumuskan strategi
pengembangan pariwisata yang berbasis potensi lokal dan kelestarian lingkungan, agar
pariwisata yang berkembang tidak hanya menguntungkan dari sisi ekonomi, tetapi juga
berkelanjutan dalam jangka panjang (Yulianto, 2021).

Dalam mengembangkan pariwisata minat khusus di Nusa Penida, penting untuk
belajar dari pengalaman destinasi lainnya yang telah berhasil mengimplementasikan
strategi serupa. Misalnya, Costa Rica telah mengembangkan ekowisata dengan pendekatan
konservasi alam yang melibatkan masyarakat lokal dalam pengelolaan sumber daya alam
(Smith & Thomas, 2018). Strategi ini terbukti efektif dalam menjaga kelestarian lingkungan
sambil meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. Selain itu, Bhutan juga telah sukses
mengintegrasikan nilai budaya dan keberlanjutan melalui penerapan konsep "High Value,
Low Impact" dalam pengelolaan pariwisata (Bhutan Tourism, 2021). Konsep ini
memastikan bahwa wisatawan yang datang menghargai budaya lokal dan berkontribusi
pada pelestarian lingkungan.

Di Bali, Ubud menjadi contoh keberhasilan pengembangan pariwisata berbasis
budaya dan alam. Ubud memanfaatkan kekayaan seni, budaya, dan alamnya dengan
mengembangkan wisata budaya dan ekowisata yang melibatkan masyarakat lokal sebagai
pelaku utama dalam industri pariwisata (Putra, 2019). Hal ini memberikan manfaat
ekonomi langsung bagi masyarakat sekaligus menjaga kelestarian alam dan budaya di
kawasan tersebut. Dengan demikian, strategi pengembangan berbasis pemberdayaan
masyarakat lokal serta konservasi alam di Ubud bisa menjadi acuan untuk pengembangan
pariwisata di Nusa Penida.

Melalui pendekatan berbasis potensi lokal, pariwisata di Nusa Penida dapat
mengoptimalkan sumber daya alam dan budaya yang ada, serta meminimalkan dampak
negatif terhadap lingkungan (Prabowo & Firdaus, 2020). Oleh karena itu, diperlukan
strategi yang menyeluruh yang tidak hanya berfokus pada peningkatan jumlah wisatawan,
tetapi juga melibatkan masyarakat lokal dalam setiap aspek pengembangan, dengan tetap
menjaga kelestarian alam dan budaya sebagai inti dari pengelolaan destinasi. Dalam hal ini,
pengembangan pariwisata minat khusus seperti ekowisata, wisata budaya, dan wisata
petualangan di Nusa Penida dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan daya
tarik wisata tanpa mengorbankan kelestarian lingkungan dan budaya setempat.

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi pengembangan pariwisata
minat khusus di Nusa Penida dengan pendekatan berbasis potensi lokal dan kelestarian
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lingkungan, dengan merujuk pada pengalaman dan best practices dari destinasi kawasan
lain yang telah berhasil mengimplementasikan strategi serupa. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam merancang kebijakan pariwisata yang berkelanjutan
di Nusa Penida dan destinasi serupa di Indonesia.

LANDASAN TEORI
Penelitian oleh Sumantra (2017) mengkaji pengembangan ekowisata di Bali dengan

pendekatan berbasis kelestarian lingkungan dan pemberdayaan masyarakat lokal
Penelitian ini menyoroti pentingnya pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan
untuk mendukung pariwisata yang ramah lingkungan, serta perlunya kolaborasi antara
pemerintah daerah, masyarakat, dan sektor swasta dalam mewujudkan ekowisata yang
berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan ekowisata sangat
bergantung pada partisipasi aktif masyarakat lokal, baik dalam konservasi alam maupun
dalam penyediaan layanan wisata. Temuan ini relevan untuk diterapkan dalam
pengembangan pariwisata minat khusus di Nusa Penida, khususnya dalam menjaga
kelestarian alam sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal.

Sebuah studi oleh Widiantara dan Sujana (2018) mengeksplorasi pengaruh
pengembangan wisata budaya terhadap keberlanjutan pariwisata di desa-desa wisata Bali.
Penelitian ini menekankan pentingnya pelestarian budaya lokal sebagai daya tarik wisata
yang tidak hanya meningkatkan kunjungan wisatawan, tetapi juga memperkuat identitas
dan budaya masyarakat setempat. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pelibatan
masyarakat dalam pengelolaan wisata budaya dapat menciptakan kesadaran kolektif
tentang pentingnya menjaga kelestarian budaya, serta dapat menghasilkan dampak
ekonomi yang positif. Model ini bisa menjadi acuan bagi pengembangan pariwisata minat
khusus berbasis budaya di Nusa Penida, yang memiliki kekayaan tradisi dan upacara adat
yang menarik untuk dipromosikan.

Penelitian oleh Purnama dan Kurniawan (2019) menganalisis model pengelolaan
pariwisata berbasis komunitas di destinasi ekowisata di Indonesia. Penelitian ini
menunjukkan bahwa partisipasi komunitas lokal dalam pengelolaan destinasi wisata tidak
hanya berkontribusi pada konservasi sumber daya alam, tetapi juga memperkuat
kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
model pengelolaan berbasis komunitas dapat menjadi kunci dalam menciptakan pariwisata
berkelanjutan, yang melibatkan masyarakat dalam setiap aspek, mulai dari perencanaan
hingga pelaksanaan. Penelitian ini memberikan wawasan penting untuk pengembangan
pariwisata minat khusus di Nusa Penida, dengan menekankan pentingnya peran
masyarakat lokal dalam menjaga kelestarian lingkungan dan budaya, serta mendukung
keberlanjutan ekonomi lokal.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk
menggali potensi pengembangan pariwisata minat khusus berbasis potensi lokal dan
kelestarian lingkungan di Nusa Penida. Pendekatan kualitatif dipilih karena memberikan
pemahaman yang mendalam mengenai persepsi, pengalaman, dan pandangan dari berbagai
pemangku kepentingan terkait pengembangan pariwisata di Nusa Penida. Sesuai dengan
pendapat Creswell (2014), penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan
fenomena yang ada dengan menggali pandangan dari subjek yang terlibat secara
mendalam. Penelitian ini juga menggunakan analisis SWOT untuk mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pengembangan pariwisata minat
khusus di Nusa Penida.

Penelitian ini dilakukan di Nusa Penida, yang dikenal dengan keindahan alamnya
yang luar biasa dan memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai destinasi
pariwisata minat khusus, seperti ekowisata, wisata budaya, dan wisata petualangan. Lokasi
penelitian dipilih karena Nusa Penida merupakan salah satu daerah dengan potensi
pariwisata yang sangat besar namun masih membutuhkan pengelolaan yang tepat agar
tidak merusak kelestarian alam dan budaya lokal.

Subjek penelitian terdiri dari berbagai pemangku kepentingan yang terlibat dalam
pengelolaan pariwisata di Nusa Penida, yaitu masyarakat lokal, pelaku industri pariwisata
(seperti pengelola hotel, restoran, dan penyedia jasa tur), serta pemerintah daerah
setempat. Pemilihan partisipan dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling,
di mana subjek penelitian dipilih berdasarkan pengetahuan dan keterlibatannya dalam
industri pariwisata lokal (Palinkas et al., 2015).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
wawancara mendalam (in-depth interview), diskusi kelompok terfokus (focus group
discussion/FGD), dan dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali
pandangan dari masyarakat lokal, pelaku industri pariwisata, dan pemerintah daerah
terkait potensi dan pengelolaan pariwisata berbasis kelestarian lingkungan. Diskusi
kelompok terfokus (FGD) digunakan untuk memperoleh masukan dari kelompok-kelompok
masyarakat mengenai strategi pengembangan pariwisata minat Kkhusus, sementara
dokumentasi mengacu pada pengumpulan data sekunder dari dokumen-dokumen
kebijakan dan laporan yang relevan mengenai pariwisata di Nusa Penida.

Data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis SWOT
untuk memetakan faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi pengembangan
pariwisata di Nusa Penida. Menurut Weihrich (1982), analisis SWOT digunakan untuk
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang ada dalam suatu
organisasi atau destinasi pariwisata. Proses analisis ini bertujuan untuk merumuskan
strategi pengembangan yang dapat meningkatkan potensi pariwisata minat khusus sambil
mempertahankan kelestarian alam dan budaya lokal.
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Untuk menjamin validitas dan reliabilitas hasil penelitian, triangulasi data akan
dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, FGD, dan dokumentasi yang diperoleh
dari berbagai sumber. Triangulasi ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai pengelolaan pariwisata di Nusa Penida (Patton, 2002). Penelitian
ini juga mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian, dengan memperoleh persetujuan
informan dan menjaga kerahasiaan data yang diberikan oleh responden (Creswell, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi
pengembangan pariwisata minat khusus di Nusa Penida, dengan fokus pada potensi lokal
dan kelestarian lingkungan. Berdasarkan analisis SWOT yang dilakukan, diperoleh temuan
utama mengenai kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang ada dalam pengelolaan
pariwisata di Nusa Penida.
1. Kekuatan

Nusa Penida memiliki keindahan alam yang luar biasa, yang mencakup pantai-pantai
yang masih alami, tebing-tebing dramatis, dan keanekaragaman hayati laut yang sangat
menarik untuk kegiatan ekowisata dan wisata petualangan. Keunikan budaya lokal juga
menjadi daya tarik tersendiri, dengan adanya upacara adat dan tradisi masyarakat Bali
yang dapat diintegrasikan dalam wisata budaya. Masyarakat lokal yang ramah dan terbuka
terhadap pariwisata juga menjadi kekuatan utama dalam pengembangan destinasi ini.
Selain itu, adanya dukungan dari pemerintah daerah dalam meningkatkan infrastruktur
juga mempermudah akses menuju destinasi wisata, sehingga meningkatkan jumlah
wisatawan yang datang.
2. Kelemahan

Meskipun memiliki potensi besar, Nusa Penida menghadapi beberapa tantangan,
terutama dalam hal infrastruktur yang belum sepenuhnya mendukung pengembangan
pariwisata. Beberapa lokasi wisata di Nusa Penida masih sulit dijangkau, dan kualitas
fasilitas pendukung seperti jalan raya dan pengelolaan sampah juga perlu diperbaiki.
Keterbatasan kapasitas sumber daya manusia dalam hal pengelolaan pariwisata
berkelanjutan juga menjadi kendala, di mana kurangnya pelatihan bagi masyarakat lokal
terkait prinsip-prinsip ekowisata dan pengelolaan lingkungan yang ramah pariwisata dapat
menyebabkan kerusakan alam dan budaya.
3. Peluang

Nusa Penida memiliki peluang besar untuk mengembangkan pariwisata minat
khusus, terutama dengan potensi ekowisata, wisata budaya, dan wisata petualangan. Tren
pariwisata global yang semakin mengarah pada wisata berkelanjutan dan berbasis alam
memberikan kesempatan bagi Nusa Penida untuk menjadi destinasi wisata utama dalam
kategori ini. Selain itu, penggunaan teknologi digital dan media sosial juga membuka
peluang untuk mempromosikan destinasi ini lebih luas, menarik wisatawan yang peduli
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dengan kelestarian lingkungan dan budaya. Kerjasama dengan lembaga pendidikan dan
organisasi non-pemerintah yang fokus pada pelestarian lingkungan juga dapat memperkuat
pengelolaan pariwisata berbasis keberlanjutan.

4. Ancaman

Ancaman utama terhadap pengembangan pariwisata di Nusa Penida adalah potensi
kerusakan lingkungan akibat pertumbuhan pariwisata yang tidak terkendali. Peningkatan
jumlah wisatawan yang tidak diikuti dengan pengelolaan yang baik dapat menyebabkan
degradasi alam, seperti kerusakan terumbu karang, pencemaran sampah, dan perubahan
ekosistem laut. Selain itu, adanya persaingan dari destinasi wisata lain di Bali dan
sekitarnya dapat mengurangi daya tarik wisata Nusa Penida jika tidak ada pembaruan dan
peningkatan produk pariwisata yang berkelanjutan.

Strategi Pengembangan Pariwisata Minat Khusus

Berdasarkan temuan dari analisis SWOT, strategi pengembangan pariwisata minat
khusus di Nusa Penida dapat difokuskan pada konservasi alam, peningkatan kapasitas
masyarakat lokal, serta penguatan kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan.
Beberapa rekomendasi strategi yang muncul dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Konservasi Alam dan Keanekaragaman Hayati

Meningkatkan pengelolaan destinasi wisata dengan memperhatikan aspek
konservasi lingkungan, seperti pengawasan terhadap kegiatan wisata yang dapat merusak
ekosistem laut dan darat. Upaya konservasi juga dapat dilakukan dengan melibatkan
masyarakat lokal dalam kegiatan perlindungan dan pelestarian alam, seperti program
restorasi terumbu karang atau pemantauan satwa liar.

2. Peningkatan Kapasitas Masyarakat Lokal

Memberikan pelatihan kepada masyarakat lokal mengenai pengelolaan pariwisata
berbasis ekowisata, budaya, dan petualangan yang ramah lingkungan. Hal ini termasuk
pelatihan dalam bidang hospitality, pemandu wisata, serta pengelolaan homestay dan
restoran yang berbasis pada prinsip keberlanjutan.

3. Penguatan Kolaborasi Antara Pemangku Kepentingan

Membangun kemitraan yang lebih kuat antara pemerintah daerah, pelaku industri
pariwisata, dan organisasi masyarakat sipil untuk menciptakan kebijakan yang mendukung
pengembangan pariwisata minat khusus yang berkelanjutan. Kolaborasi ini juga meliputi
perencanaan bersama mengenai pembatasan jumlah wisatawan yang datang untuk
menjaga keseimbangan antara kebutuhan ekonomi dan kelestarian alam.

Dengan mengikuti strategi-strategi tersebut, diharapkan Nusa Penida dapat
berkembang sebagai destinasi pariwisata minat khusus yang tidak hanya menguntungkan
secara ekonomi, tetapi juga mempertahankan kelestarian lingkungan dan budaya lokal
untuk generasi yang akan datang.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Nusa Penida memiliki
potensi besar untuk mengembangkan pariwisata minat khusus berbasis potensi lokal dan
kelestarian lingkungan. Keindahan alam yang luar biasa, keunikan budaya lokal, serta
keramahan masyarakat menjadi kekuatan utama yang mendukung daya tarik wisata di
Nusa Penida. Namun, untuk memastikan pengembangan yang berkelanjutan, perlu ada
perhatian terhadap beberapa kelemahan, seperti keterbatasan infrastruktur dan kurangnya
kapasitas sumber daya manusia dalam pengelolaan pariwisata.

Peluang besar muncul dari tren global yang semakin mengarah pada pariwisata
berbasis alam dan keberlanjutan, yang dapat dimanfaatkan melalui pengembangan
ekowisata, wisata budaya, dan wisata petualangan. Selain itu, media sosial dan teknologi
digital dapat memainkan peran penting dalam mempromosikan destinasi ini ke pasar
internasional. Meskipun demikian, ancaman terhadap kelestarian lingkungan, seperti
kerusakan terumbu karang dan pencemaran, harus menjadi perhatian utama dalam setiap
rencana pengembangan.

Untuk mewujudkan pengembangan pariwisata yang berkelanjutan, diperlukan
strategi yang mengutamakan konservasi alam, pemberdayaan masyarakat lokal, dan
kolaborasi yang kuat antara pemerintah, masyarakat, dan pelaku industri pariwisata.
Dengan pengelolaan yang hati-hati, Nusa Penida dapat menjadi contoh sukses
pengembangan pariwisata minat khusus yang memadukan potensi lokal dengan kelestarian
lingkungan.
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